S M0 3

GUBERNUR LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG

NOMOR : 07 Tahun 2004

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA

FORUM KOORDINASI SEARCH AND RESCUE ( 5AR ) DAERAH

Menunbang

Mengingat

{ FKSD ) PROPINSI LAMPUNG

GUBERNUR LAMPUNG,

;e babwa dalan rangka menanggulangl  berbagai  bentuk  bencana,

Pemerintah Propinsi Lampung telah membentuk Forom Koordinas:
SAR Daeruh (FESD) dengan Eepubman Fepala Daerah Tingkat 1
Lampung Nomor @ G/O0EB, DXHE990;

bahwa dengan ditetapkannya Undang-undang Nomeor 22 Tahun 1999
dan  peraturan  pelakssnasnnya dan agar  pelskssnasn Forom
Fogordinmsi SAR dapat berjalan gecara fevarah, terpadu, berdava guna
dan berhasil guna, kepotusan sebagaimana dimaksud hurof & perla
dhitinjau kembali;

balwa untuk maksud tersebut diagas, ditetapkan dengan Eeputusan
Gubernur Lampung.

Undang-Undang Nomor 14 Tabon 1964 tentang Pembentuknn Dasrah
Tingkat T Lampung;

Undang - Undang Nomor 22 Tahun 1999 teptang Pemerintahan
Daerah;

Peratwran Pemerintah Nomor 12 Tahun 2000 tentang Pencarian dan
Pertolongam;

Feputusan Presiden Nomer 11 Tabun 1979 fentang Badan SAR
Indonesia,



Memperhatikan

Menetapkan

L

10

11

Keputuzan Presiden Momor 47 Tabun 1979 tentang Badan SAR
Wasional;

Eeputuzan Presiden Nomor 43 Tahun 1990 tentang Badan Foordinasi
Mazienal Penanggulangan Bencana;

Eeputusan Menteri Perhubungan Womer EM 164 / UT - 002 / 30
tentang Tugas dan Fungsi BASARNAS / EER / SKR;

Keputugan Menterl Perhubungan Nomor EM. 80 Tahun 1994 tentang
Pedoman SAK Nasional:

Feputusan Mentern Perdwbungan Nomeor EM. 21 tabun 1998 tentang
Organizasi dan Tata Kerja Kantor SAR;

Eeputusan Menteri Parbubungan Momor EM. 29 Tahon 2001 tentang

Pembagian Wilavah Tanggung jawab Kamtor Search Amd Rescue
{(SARY);

Pergturan Daerah Propins: Lampung Nomor 17 Tahun 2000 teatang
Pembentukan Orgamsasi dan Tata Eerja Dinas Propums Lampung.

Fepumsan  Menter: Dalam Negeri Nomor 370.05/2837/3] teniang
Fembentukan Satuan Tugas SAR dalam Lingkungan Pemerintah
Daerah Tingkat T dan I1;

Hasil Rapat Eoordinas: SAR Daerah Lampung tangeal 9 Juli 2002 di
Bandar Lampung.

MEMUTUSEAN .

EEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG TENTANG ORGANISASI
DAM TATA EERJA FORUM EOQOBRDINASI SEARCH AND
RESCUE ( SAR ) DAERAH { FEKSD ) PROPINSI LAMPUNG.



BAB 1
RETENTTIAN UMLUN

FPasal

Dralam keputusan i yang di mak=ud dengan

Diagerah ialah dasrah Lampung

CGubermir adalah Gubernur Lampung.

Wakil Gubernur adalah Wakil Gubernur Lampung

Forum Foordinasi SAR Duaerah vang anfuk selanjutnyva di singhat FESD  jalsh
Forum Eoordinasi SAE Daerah Lampung,

e SAR adalah Search and Rescus.

an TR

BABII
KEDUDUKAN TUGAS PORKOK DAN FLMNGS1

Pasal 2

(1) FESD adalah lembaga von struktural sebagai wadah koordinasi di Daerah Lampung dibidang
Pembinaan dan Pengembangan Potensi SAR.
(2) FESD dipimpin oleh Gubernu,

Pasal 3

FESDY mempunyai  tugas menyelenggarakan  koordinasi  dalam rangka pembinasn  dan
pengembangan potenst SAR yang ada di Deerah agar mencapal kemampuan sipp pakai pada suain
sant diperlukan operasi SAR

Pasal 4

Untuk menyelengarakan tugas pokok scbagaimana dimaksud pada pasal 3 diatas, FESD mempunyai
tugas dan fungsi

Menyusun rencana dan program,;

Melakukan koordinasi painbinazn;
Menmayarakatkan SAR;

Menyiaphkan unsur SAR;

Menghoordinasikan tindak lanjut penyvelamatan:

P RD T



BAB 100
ORGANISASIT
Bagian Pertama

Pasal 5

{1} Stukbnr Ovgamsasi FESD terdirt dari -

o Unsur Pimpinan, vang terdiri dari ;
1} Estug
2} Wakil Eetua T,
3} Wakil Ketua 1T,
4} Eetus Harmn;
5) Anggots;

b Unswre Staf, vang ferdiri dari

1) Sekretans;
2) Staf Perencanaan Operasi dan Latihan:

c. Unsur Peiaksana, yang terdiri dari :
1} Koordinator Unzir SAE Matra Darat;
) Eoordinator Unsur SAR Matra Laut;
1) Eoordinator Unzsur SAR Matra Udara:
{2) Struktur Organisasi dan Susunan Personalia FESD Propinsi Lampung sebagaimana tercantum
pada lampiran I dan 11 keputusan m
Pasal 6

Untak bebil inemperlanear kegiatan FESD. FESD mendapat pembinaan dan pengarahan dari Badan
Pembina yvang keanggotaamya terdin dan semua angeota Musvawsrsh Pimpinan Dasrah Propinsi
(MUSPIDAY, Instansi Swasta dan Masyarakat

Bagian Kedua
Retua FRSD
Pasal 7

Ketua FESD mempunyai togas memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan FESD ssbagaimana
dimaksud pada pasal 3 dan 4.



Bagian Ketiga
Wakil Ketua FRSD
Pazal 8
(1) Wakil Keotua FESD mempunyai tugas membantu Fetua FESD dalam  menentulan

kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan potensi SAR
{2} Wakil Fetuz FESD dalam malaksanakan tugasnya bertangming jawab kepada Ketua FESD

Bagian keempat
Ketua Harian
Pasal 9

Pelakeana Horisn bertanggung jawab atas kelancarsn pelaksanam wgas FESD dan moelaporkan
selwruh kegiatan sehari-har kepada Eztua dan Wakil Eeotua FESD

Bagian Keline

Angroia
Pasal 10

{1} Angrola mempunyai loges
a. Menyampatkan  segula  informasi vang  berkmitan  dengan pembinsan dan
pengembangan potensi AR,
b, Membertkan saran-saran kepada pimpinan dalam rangha mengambil kebijaksanaan;

{2) Anggota dalam melaksanakan tugasava bertanggung jawab kepada Eetua FESD.



(1) Sekretaris mempunyal tugas ;

oA e TR

Memimpin Sekretariat FESD;

Memberikan dukungan administrasi kepada seluruh unsur Pengenes FRSD;
Menyusun prosedur kerja kegiatan FESD;

Mengurus keuangan FESD:

Menyusun kebutuhan perlenglapan FESD;

Mengume Kerumahitanggaan FELSD,

Mengurus kegiatan kesekretariatan lninnyn

{ 2 ) Sekretaris dalam melaksanalan tugasnya bertanggungiawab kepada Keotua FESD

(1

{3}

(1)

Bagian ketujuh
Pasal 12
Stal Perencanaan Operasi dan Latihan
Sraf Perencanaan Operagi-dan Latihan mempunya togas .
- Menyusun dan merdmuskan bahan pembinaan dan penvululan vang berkaitan dengan
kegatan SAR;
b, Menyusun dan mernmuskan rencana dan program pendidikan dan latihan SAR;
c. Menyusun program danoperasi SAR yang menjadi kewenangan FESD,
d. Merencanakan dan membentuk Satuan Togas (Satgas) SAR pada saat diperlukan,

Etaf” Perencanaan Operast dan Lafihan dalam melakzanalan tugasnya bertangzung jawab
kepads Fetus FESD

Bagian Kedelapan
Koordinator Unsur SAR Matra Darat
Pasal 13
Enordinater Unsir SAR Matra Daral mempunyai (ngas
z Mengaf:lrakan inventarizasi potensl SAR Matra Darat meliputi Sarana. Prasarana  dan
parsonil;

b. Mengusulkan pendidikan dan latihan SAR Matra Darat;
e. Merencanakan dan menyusun standarisasi kemampuan potznsi SAY Matra Darat,



(1

(2

(28]

(2)

(3

(1)

Koordinator Unsur SAR Matra Darat mengkoordinasikan unsur-unsur SAR Matra Darat
baik dart Instansi Pemerintah, Swasta, Crganisasi Masyarakat maopun Perorangan

Eoordinaror Unsur SAR Matra Darat dalam melaksanakan tuges bertanggung jawab kepada
Eetua FESD.

Bagian Kesembilan
Foordinator Unsur $SAR Matra Lawt

Pasal 14

Eoordinator Unsur SAR Matra Laut mempunyal tugas |

& Mengadakan invenfarizasi potensi SAR Matra Laut meliputi Sarmama, Prasarama  dan
Parsoml;

b, Mengusulkan pendidikan dan latihan SAR Matra Lawt;

e, Merencanakan dun menyisun standarisusi kemampuan potensi SAR Matra Lant

d. Menyiapkan unsor-unsur SAR Matra Laut;

Eoordinator Unsur SAR Matra Laat menghkoordinasikan unsur-unsr SAR Matra Laut baik
dari [nstansi Pemerintah, Swasta, Organisasi Masyarakat maupun Perorangan,

Eoordinator Unsur SAR Matra Laut dalam melaksanakan tugss bertanggung jawab kepada
Eatua FESD,

Bagian Kesepuluh
Eoordinator Unsur SAR Matra Udara

Pasal 15

Koordinater Unsur SAR Matra Udara mempunyai fugas :

a2 Mengadakan inventarisasi potensi SAR Matra Udara meliputi sarann, prasarana dan
Personil;

b. Mengusulkan pendidikan dan latthan SAR Matra Udara,

¢. Merencanakan dan menvusun standarisasi kemapuan potens: SAR Matra Udara;

d Menyiapkan unsur-unsur SAR Matra Udara;

Eoordinator SAR Matra Udara mengkoordinasikan mnsm-unsur SAR Matra Udara baik dar
Instansi Pemerintah, Swastn, Organisnsi Masvarabat magpun Perorangan,

Eoordinator Unsur SAR Matra Udara dalam melaksankan tugas bertanggung jawab kepada
Eetua FESD.



BAB IV
TATA KERIA

Pasal 16

Dalam memenuhi permintaan Baden SAR Nasional (BASARNAS), untuk pelakeanann kegiatan
operasi SAR dalam menanggulaner musibah, FESD bertindak berdasarkan perfimbangan dan
pendapat para koordinator Unsur SAR

Pasal 17

Diadam keadaan vang mengharuskan pembentukan Smiuan Tugas (Satgas), Ketva FESD  segera
membentuk Satgas SAR Dasrah,

Pasal 18

{1} Dalam ketidakpastian {Uncertamty Phasze /Incerfl ), Satgas SAR Daerah melaksanakan tugas
untuk mengadakan pemanduan. peogumpulan data dan evaluasi informasi (berita).

(2} Dalam tingkatan selanmtova dimana diperlokan kewaspadaan (Alert phase / Alerfa ) Satgas
SAR Dasrah melaksanakan tugas kegintan perencanaan dan findakan awal operasi.

(1) Dalam tingkat keadaan babaya / solit {Distress Phase / Detresfa) Satgas SAE Daersh
melakzanakan lugas ;

a. Membuat plohng,

b. Memberitahukan ke instansi-instansi berwenang;

¢ Melakeanakan pendatasn yang lebih mendetail;

d. Menyinphan kebutuban unsur dan permintaan dari lokasi musibah;
& Menahii lokasi kecelalman melipuh medan dan kondisi daerahy;

£ Membentuk pos terdzkat bila dimungkinkan.

Pasal 19
Pada saat operasi Satgas SAR Dasrah melaksanakan tugas

a. Melakukan SAR ditempait terjadinya musibah;

b. Menghimpun dan menganalisa informasi tentang musibak,
¢ Mengkoordinasikan semua potensi SAR yang ada;

4 Mendokumentasikan semua kegiatan SAR vang ada;

&, Melaporkan palaksanaan operasi.



Pasal 20

Setelah operasi terjadingya musibah, Ketua FESD melaporkan pelaksanaan operasi SAR kepada
F.epala Badan SAR Nasional, dengan tembusan Menteri Perhubongan dan Menteri Dalam Neger:.

BARV
PENLTTLIP

Pasal 21
(1) Dengun ditetapkannya Eeputvzan im maka Feputuean Gubernur Lampung Fepala Daerah
Tingkat 1 Lampung Nomor G/008/BIXHE/S0 tanggal 15 Januari 1990 tentang Perubahan
Lampiran Feputusan Gubernur Eepala Dazrsh Tingkst I Lampung Nomor (GV277/B.1201989
tangeal 21 September 1989 tentang Pembentukan Forum Koordinasi SAR Daerah (FESD)

Propinzi Lampung, dinyatakan tidal berlaku bagi.

{2) Hal-hal yang belom diator dalam keputusan ini, sepanjang leknik pelaksanasnnya akan
ditetapkan lebih lanjut 2esuai peraturan perundang-undangan vang berlaku,

(3) Keputusan ini mulai berlaln pada tanggal ditetapkan.

Ditelaplan di Telukbeiung
Padataggal 5 - 3 - 2004

Fj. GLBERNURE LANPUNG,

cto

TURSANDI ALWI



